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Upaya penanggulangan kejahatan perdagangan anak pada hakikatnya merupakan
bagian dari usaha penegakan hukum pidana. Upaya-upaya yang rasional untuk
menanggulangi kejahatan tidak cukup dengan menggunakan sarana hukum pidana
(penal), tetapi dapat juga menggunakan sarana-sarana non penal (sarana di luar
hukum pidana). Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah upaya
Polda Lampung dalam menanggulangi kejahatan perdagangan anak di Provinsi
Lampung dan apakah faktor penghambat Polda Lampung dalam upaya
penanggulangan kejahatan perdagangan anak di Provinsi Lampung.

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan normatif dan empiris.
Sumber dan jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari
studi lapangan dan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
upaya yang dilakukan Polda Lampung dalam upaya penanggulangan kejahatan
perdagangan anak adalah dengan cara memberantas perdagangan anak hingga ke
akarnya. Upaya preventif yang dilakukan Kepolisian Polda Lampung atau
khususnya Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Polda Lampung dalam
menanggulangi kejahatan perdagangan anak adalah dengan meningkatkan
sosialisasi dan penyuluhan mengenai Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang. Sedangkan upaya
upaya represif yaitu dengan melakukan penyelidikan dan penyidikan. Penerapan
pelaksanaan upaya Kepolisian dalam penegakan hukum terhadap pelaku kejahatan
perdagangan anak terdapat kendala atau hambatan. Faktor penghambat yang
paling dominan adalah faktor ketidaktahuan dan ketidakpahaman masyarakat
tentang apa dan bagaimana peristiwa yang tergolong kejahatan perdagangan
orang, faktor kurangnya sarana dan fasilitas untuk Kepolisian dalam rangka
mengungkap suatu kasus perdagangan anak, sehingga upaya penanggulangan dan
pemberantasan kejahatan perdagangan anak menjadi kurang efektif.

Saran yang diberikan penulis yaitu Kepolisian harus besinergi dengan masyarakat
dalam menanggulangi kejahatan perdagangan anak, karena tanpa peran serta
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masyarakat, Kepolisian dirasa sulit untuk memberantas kejahatan perdagangan
anak. Serta masyarakat Provinsi Lampung, perlu mengubah pola pikir mereka dari
yang pasif merespon kejahatan perdagangan anak menjadi berperan aktif dalam
memberantas perdagangan anak di Provinsi Lampung.
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